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ANALISIS SEMIOTIKA DESAIN POSTER PERINGATAN “SUMPAH 

PEMUDA” TAHUN 2022 DI AKUN INSTAGRAM JOKO WIDODO 

Oleh : 

Al amin hidayatullah 

NPM : 1903110337 

 

ABSTRAK 

Poster sumpah pemuda yang berada di akun Instagram Joko Widodo bertujuan 

untuk memberitahukan kepada seluruh masyarakat untuk memperingatin hari 

sumpah pemuda. Maka dari itu Joko Widodo memberitahukan kepada masyarakat 

agar dapat memperingatin hari sumpah pemuda tersebut lewat akun Instagram 

pribadi nya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna apa saja yag 

terkandung di dalam poster peringatan sumpah pemuda. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

yang bersifat deskriptif dan memakai teknik penelitian teks yaitu analisis semiotika 

menggunakan teknik analisis Charles Sanders Peirce pada poster peringatan 

“Sumpah Pemuda”. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data secara 

observasi dan riset kepustakaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

desain poster yang diterbitkan pada Instagram Joko Widodo dapat ditemukan 

ground yang sesuai dengan analisis semiotika Charles Sanders Pierce dengan sign 

menjelaskan gambar dengan bermacam masyarakat dari berbagai jenis profesi yang 

tersebar dari seluruh wilayah Indonesia dari sabang sampai Merauke. 

 

Kata Kunci : Poster, Semiotika, Peringatan “Sumpah Pemuda” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

 Di era perkembangan zaman yang sangat pesat telah terjadi pada masa 

kini. Segala kebutuhan setiap orang juga ikut berubah dari waktu ke waktu seiring 

berjalan nya perkembangan zaman, terutama pada media sosial. Hampir seluruh 

masyarakat telah menggunakan media sosial sebagai sumber mencari informasi 

karena dengan menggunakan media online segala sesuatu dapat diakses dengan 

mudah dan praktis. Terutama pada Instagram yaitu sebuah media sosial yang paling 

banyak digunakan oleh masyarakat untuk menyebarluaskan sumber informasi. 

 Sebagai makhluk sosial manusia menggunakan tanda-tanda dalam 

aktivitas dan interaksinya dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Penyampaian pesan berupa tanda-tanda membutuhkan alat bantu dalam proses 

komunikasinya, baik secara verbal maupun dengan menggunakan unsur visual. 

terciptanya tanda dalam bahasa rupa adalah bentuk simbolisme bahasa visual yang 

mencakup elemen visual yang dapat dirasakan melalui indera dan memiliki makna 

dan hubungan dengan tanda-tanda yang disajikan(Gunalan dan Hasbullah, 2020). 

  Karya desain keberadaannya dapat diartikan sebagai representasi desainer 

terhadap dunia luar, yang bersentuhan langsung dengan dirinya dan reaksinya 

terhadap lingkungan. Yang menarik terdapat pada kepekaan masing-masing 

desainer sebagai pencipta karya untuk bereaksi terhadap fenomena sosial. Salah 

satunya adalah postingan media(Gunalan dan Hasbullah, 2020). 1 
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  Pada saat ini Poster merupakan salah satu sarana penyampaian informasi 

karena sangat mudah dipahami oleh setiap orang yang melihatnya. Poster ialah 

suatu kumpulan gambar dan kaligrafi yang disatukan untuk menyampaikan pesan. 

Dahulu karya yang masih tergolong dalam karya seni rupa ini digambar dan ditulis 

secara langsung dengan tangan. Jadi hanya orang yang pandai melukis yang bisa 

membuat sebuah poster. 

 Di zaman yang sudah modern seperti sekarang ini poster dibuat 

menggunakan program editing dengan cara ini memang lebih mudah, namun tidak 

semua orang dapat membuat poster dengan program editing. Meskipun editing 

mudah dipelajari, namun tetap membutuhkan kesabaran dan ketelitian untuk 

membuat poster yang berkualitas. 

  Peringatan “sumpah pemuda” Poster yang berada di akun instagram joko 

widodo ini bertujuan untuk memberi informasi kepada masyarakat tentang 

peringatan hari sumpah pemuda. Banyak masyarakat yang dapat memahami makna 

yang terkandung didalam sebuah iklan dengan mudah. Tetapi masih ada juga yang 

kesulitan dalam hal ini. Karena setiap orang memiliki interpretasi makna tersendiri 

dengan berbagai alasan yang melatarbelakanginya. Pengaruh dari latar belakang 

pendidikan, kultur, dan lingkungan sangat berpengaruh dalam perbedaan makna 

iklan. Ada kecenderungan manusia untuk mencari makna atau selalu berusaha 

memahami segala sesuatu yang ada di sekelilingnya yang dianggap sebagai tanda. 

 Poster ini juga bertujuan untuk memberi penambahan pengetahuan 

masyarakat, kesadaran atas sikap, dan perilaku masyarakat terhadap masalah yang 

diiklankan. Poster saat ini telah berkembang sangat pesat yang memiliki banyak 



3 
 

 
 

kemampuan dalam menyampaikan pesan, dalam bentuk warna, suara, ataupun 

gerak berupa animasi. Media visual poster yang memiliki sitem penandaan dan 

sintaks, sistem semiotika visual memiliki fungsi komunikasi, yaitu fungsi tanda 

dalam menyampaikan pesan dari pengirim pesan ke penerima dengan aturan atau 

kode-kode tertentu. Selain fungsi komunikasi tersebut menjadi fungsi utamanya, 

bentuk-bentuk komunikasi visual juga mempunyai fungsi signifikasi, yaitu fungsi 

dalam menyampaikan sebuah konsep isi, atau makna 

  Dengan segala kelebihan poster dibanding dengan poster konvensional cetak, 

dari segi penyimpanan, materi yang melekat dalam poster seperti warna, gambar, 

gerak, maupun musik menjadi media yang baik dalam mengomunikasikan secara 

visual konsep atau isi dari penyampai pesan kepada penerima pesan. karena zaman 

sudah sangat berkembang pesat di masa sekarang jadi sudah banyak masyarakat 

yang menggubakan media sosial salah satunya instagram untuk menyebarkan 

konten promosinya. 

  Dengan menyesuaikan startategi yang diterapkan dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang semakin maju. Karena itu, banyak orang 

mengunggah poster di media sosial Instagram mereka yang dapat diakses oleh 

berbagai kalangan. Poster adalah salah satu media visual atau gambar yang 

berfungsi untuk menyajikan suatu topik secara informatif. Melalui poster, informasi 

disajikan dalam bentuk yang menarik sehingga dapat menarik perhatian khalayak. 

 Berdasarkan pemaparan diatas,peneliti tertarik dan memilih poster peringatan 

“Sumpah Pemuda” untuk diteliti karena ingin mencari makna gambar yang 

terkandung di dalam poster. 
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1.2.Pembatasan Masalah 

 Sebuah penelitian harus memiliki batasan masalah, dengan adanya batasan 

masalah maka penelitian yang akan diteliti dapat terarah dan tidak terjadi kerancuan 

terhadap masalah yang akan diteliti, sehingga tujuan yang telah ditetapkan oleh 

peneliti dapat tercapai. maka dari itu penelitian ini hanya berfokus pada pemahaman 

desain poster peringatan “Sumpah Pemuda” di akun Instagram Joko Widodo. Poster 

dianalisis menggunakan teori Charles Sanders Peirce berupa tanda yang terdiri dari 

ikon, indeks dan simbol. 

1.3.Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah penelitian yaitu bagaimana analisis semiotika desain poster peringatan 

“Sumpah Pemuda” tahun 2022 di akun Instagram Joko Widodo dalam mengkaji 

persoalan tanda dan segala sesuatu yang berkaitan dengan tanda pada gambar poster 

tersebut. 

1.4.Tujuan Penelitian 

 Dalam setiap penelitian tentu harus memiliki tujuan penelitian yang jelas 

sebagai tolak ukur hasil penelitian. Tujuan tersebut tentu akan mempermudah 

pemecahan masalah dan memfokuskan hasil penelitian yang akan diperoleh. 

Selaras dengan permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis semiotika desain poster 

peringatan “Sumpah Pemuda” tahun 2022 di akun Instagram joko Widodo. 

1.5.Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
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 1.5.1.Secara Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu 

komunikasi, khususnya mengenai analisis semiotika yang 

terkandung didalam poster yang terdapat banyak unsur gambar. 

2. Untuk memberikan kontribusi dalam kajian analisis semiotika 

Charles Sanders Peirce. 

 1.5.2.Secara Praktis 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

khususnya bagi mahasiswa maupun seluruh masyarakat yang sering 

melihat desain poster. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan 

referensi bagi masyarakat yang melihat dan mengartikan dengan 

berbagai macam makna dari sudut pandang mereka,agar menjadi 

satu makna yang konkrit.  
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1.6. Sistematika Penelitian 

Bab I: Pendahuluan 

 Pada bagian ini berisi tentang uraian dari Latar Belakang Masalah, 

Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

dan Sistematika penulisan. 

Bab II: Uraian Teoritis 

 Uraian teoritis yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang paparan data dan 

temuan yang berisi gambaran umum dari desai poster sumpah pemuda yang 

berada di akun Instagram Joko Widodo 

Bab III: MetodePenelitian 

 Metode penelitian merupakan tentang jenis penelitian, kerangkan konsep, 

definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan dan narasumber, Teknik 

pengumpulan data, Teknik analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV: Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

 Hasil penelitian dan pembahasan merupakan berisi tentang Hasil Penelitian 

dan tentang Pembahasan Penelitian. 

Bab V: Penutup 

Bagian penutup isi merupakan uraian dan penjelasan tentang Simpulan dan 

Saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1.Analisis Semiotika 

 2.1.1.Pengertian Analisis 

 Secara umum, makna dari analisis ialah aktivitas yang mencakup 

serangkaian kegiatan, seperti penataan, penggalian, pengurutan untuk 

mengklasifikasikan dan mengelompokkan menurut kriteria tertentu, kemudian 

menemukan hubungan tersebut dan menafsirkan makna(Syafnidawaty, 2020). 

 Menurut Dwi Prastowo analisis diartikan sebagai penguraian suatu pokok 

atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar 

bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 

Menurut Wiradi analisis merupakan sebuah aktivitas yang memuat kegiatan 

memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan 

menurut kriteria tertentu lalu dicari taksiran makna dan kaitannya(Asnun, 2016). 

 Analisis adalah penjabaran dari keseluruhan sistem informasi ke dalam 

berbagai bagiannya, sehingga kita dapat mengidentifikasi atau mengevaluasi 

berbagai masalah yang muncul dalam sistem, sehingga masalah tersebut dapat 

diatasi, diperbaiki atau bahkan dikembangkan. Kata analisis sendiri berasal dari 

kata analisis, penggunaan kata ini memiliki arti yang berbeda-beda tergantung 

bagaimana kita mengungkapkan kata tersebut(Syafnidawaty, 2020). 

 Menurut asal katanya, analisis adalah proses memecah subjek atau topik 

yang kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik. Secara umum konsep analisis adalah suatu kegiatan 
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yang terdiri dari beberapa kegiatan, seperti: menyusun, memisahkan, dan menyusun 

sesuatu untuk dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu, kemudian dicari 

keterkaitannya, kemudian ditafsirkan maknanya(Syafnidawaty, 2020). 

2.1.2. Jenis Analisis 

 Terdapat beberapa jenis analisis yang dapat digunakan. Metode yang 

diambil oleh tiap-tiap jenis analisis pun juga berbeda. Di bawah ini merupakan 

beberapa jenis analisis menurut Syafnidawaty: 

1. Analisis Logika, yaitu analisis yang mendasarkan pada suatu prinsip 

tertentu serta juga berdasarkan pada logika dan juga pembelahan yang jelas 

antara satu dengan yang lain. 

2. Analisis Realis, Analisis yang dalam melakukan proses analisis akan 

menggunakan urutan benda yakni sebagai dasar pemikiran. Urutan benda 

tersebut didasarkan pada kesatuan atau juga sifat dasar dari benda itu 

sendiri. 

3. Analisis Deskriptif, Analisis Deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

untuk mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi 

saat sekarang.Deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 

yang aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. 

4. Analisis Kualitatif, Analisis Kualitatif adalah penelitian tentang riset yang 

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna 

perspektif subjek lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 

5. Analisis Kuantitatif, Analisis Kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang 

sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena dan hubungannya. Tujuan 
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penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan modal 

yang matematis, teori dan hipotensi yang berkaitan dengan fenomena alam. 

6. Analisis Wacana adalah analisis isinya yang lebih bersifat kualitatif dan 

dapat menjadi salah satu alternatif untuk melengkapi dan menutupi 

kelemahan dari analisis yang isi kuantitatifnya yang selama ini banyak 

digunakan oleh para peneliti. 

7. Analisis Framing adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 

bagaimana realitanya (kelompok, aktor, atau apa saja) yang dikonstruksi 

oleh media. Analisis Framing memiliki dua konsep yaitu konsep psikologis 

dan konsep sosiologis. 

8. Analisis Korelasional adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel bahkan bisa lebih. Analisis 

korelasional,hubungan, asosiasi dapat dikatakan pengembangan dari 

analisis deskriptif, kalau penelitian deskriptif kita mengumpulkan data 

dengan sebanyak-banyaknya, menyusunnya dengan sistematis. 

9. Analisis Isi adalah berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi. 

Logika dasar dalam komunikasi, bahwa setiap komunikasi selalu berisi 

pesan kedalam sinyal komunikasinya itu, baik berupa verbal atau non 

verbal. 

10. Analisis Kausalitas juga bersifat menemukan keterkaitan. Namun jenis 

analisis satu ini lebih mengkhususkan pencarian informasi tentang 

bagaimana hubungan antara setiap tema dapat saling mempengaruhi satu 

sama lainnya. 
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2.2.Semiotika 

2.2.1.Pengertian Semiotika 

Menurut Sobur semiotik atau ada juga yang mengatakan semiotika berasal 

dari kata Yunani semeion yang artinya “tanda”. Istilah semeion tampaknya berasal 

dari atau kedokteran hipokratik atau asklepiadik dengan fokus pada simtomatologi 

dan diagnostik inferensial. Tanda pada waktu itu masih berarti sesuatu yang 

menunjukkan adanya sesuatu yang lain(Sartini, 2020). 

Secara terminologis, semiotik adalah cabang ilmu yang berurusan dengan 

dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda, 

seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi tanda. Semiotik merupakan ilmu 

yang mempelajari sederetan luas obyek - obyek, peristiwa-peristiwa, seluruh 

kebudayaan sebagai tanda(Sartini, 2020). 

Menurut ahli sastra Teew mendefinisikan semiotik adalah tanda sebagai 

tindak komunikasi dan kemudian disempurnakannya menjadi model sastra yang 

mempertanggungjawabkan semua faktor dan aspek hakiki untuk pemahaman gejala 

susastra sebagai alat komunikasi yang khas di dalam masyarakat mana pun. 

Semiotik merupakan cabang ilmu yang relatif masih baru. Penggunaan tanda dan 

segala sesuatu yang berhubungan dengannya dipelajari secara lebih sistematis pada 

abad kedua puluh(Sartini, 2020). 

Analisis semiotika biasanya didefinisikan sebagai pengkajian tanda-tanda. 

Pada dasarnya merupakan sebuah studi atas kode-kode yaitu sistem apa pun yang 

memungkinkan kita memandang entitas-entitas tertentu sebagai sebagai tanda-
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tanda atau sesuatu yang bermakna. Semiotik atau penyelidikan simbol-simbol 

membentuk tradisi pemikiran yang penting dalam teori komunikasi(Lubis, 2017). 

Istilah semiotik pertama kali lahir dari sebuah pemikiran filsuf Amerika 

yang bernama Charles Sanders Peirce. Ia menyamakan semiotik dan logika. Peirce 

mengembangkan semiotik dalam hubungannya dengan filsafat pragmatisme. 

Melalui bukunya How to make Our Ideas Clear, semiotik merujuk kepada “doktrin 

formal tentang tanda-tanda(Suherdiana, 2015). 

Beberapa pakar susastra sudah mencoba mendefinisikan semiotik yang 

berkaitan dengan disiplin ilmunya. Dalam konteks susastra, Teeuw memberi 

batasan semiotik adalah tanda sebagai tindak komunikasi. Ia kemudian 

menyempurnakan batasan semiotik itu sebagai “model sastra yang 

mempertanggungjawabkan semua faktor dan aspek hakiki untuk pemahaman gejala 

susastra sebagai alat komunikasi yang khas di dalam masyarakat mana 

pun(Suherdiana, 2015). 

Peletak dasar semiotik ada dua orang, yaitu Charles Sanders Peirce dan 

Ferdinand de Saussure. Saussure (struktural) yang dikenal sebagai bapak ilmu 

bahasa modern mempergunakan istilah semiologi, sedangkan Peirce (analitis) 

bapak semiotik memakai istilah semiotik. Kedua tokoh yang berasal dari dua benua 

yang berjauhan Amerika dan Eropa dan tidak saling mengenal sama-sama 

mengemukakan sebuah teori yang secara prinsipial tidak berbeda. Teori Charles 

Sanders Peirce menjadi grand theory dalam semiotik. Peirce mengungkapkan 

semiotik secara menyeluruh, deskripsi struktural dari semua sistem penandaan. 
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Peirce ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan menggabungkan 

kembali semua komponen dalam struktur tunggal(Suherdiana, 2015). 

Semiotika berangkat dari tiga elemen utama, Peirce menyebutnya teori 

segitiga makna (triangle meaning).  

1. Tanda (sign) adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh 

panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk 

(merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu sendiri. Acuan tanda ini 

disebut objek. 

2. Acuan tanda (object) adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari 

tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda. 

3. Pengguna tanda (interpretant) adalah konsep pemikiran dari orang yang 

menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu atau 

makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah 

tanda 

Dari berbagai pengertian mengenai semiotik di atas, semiotik dikaitkan 

dengan sebuah ilmu pengkajian tanda sebagai rangkaian pesan yang dapat 

diiterpretasikan oleh setiap individu dengan mangsumsikan bahwa tanda yang hadir 

merupakan perwujudan sistem produktif komunikasi dalam dunia simbolik, dengan 

proses signifikasi sehingga pesan dapat dikomunikasikan secara tepat kepada 

receiver dalam sebuah konvensi komunikasi. 

  

2.2.2.Semiotika Charles Sanders Peirce 
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 Peirce memberikan sumbangan penting pada logika filsafat dan matematika, 

khususnya semiotik. Yang jarang disebut adalah bahwa Peirce melihat teori 

semiotiknya karyanya tentang tanda sebagai yang tak terpisahkan dari logika. 

Kualifikasi dan kemampuan tersebut tidak menampilkan keterpelajaran klasik 

Peirce. Peirce tidak hanya menerjemahkan “semiotik” dari bahasa Yunani Kuno, 

tetapi juga menjadi seorang pemikir tentang karya-karya Kant dan Hegel yang ia 

baca dalam bahasa Jerman(Suherdiana, 2015). 

 Peirce mengusulkan kata semiotik yang sebenarnya telah digunakan oleh 

ahli filsafat Jerman Lambert pada abad XVIII sebagai sinonim kata logika. Menurut 

Peirce, logika harus mempelajari bagaimana orang bernalar. Penalaran itu, menurur 

hipotesis teori Peirce yang mendasar, dilakukan melalui tanda-tanda. “Tanda-tanda 

memungkinkan kita berpikir, berhubungan dengan orang lain, dan memberi makna 

apa yang ditampilkan oleh alam semesta. Kita mempunyai kemungkinan yang luas 

dalam keanekaragaman tanda; diantaranya tanda-tanda linguistik merupakan 

kategori yang penting, tetapi bukan satu-satunya kategori”. Peirce juga mengatakan 

berulang-ulang bahwa tanda adalah yang mewakili sesuatu bagi 

seseorang(Suherdiana, 2015). 

 Peirce melihat teori semiotik karyanya tentang tanda sebagai yang tak 

terpisahkan dari logika. “Maka satu-satunya pikiran yang mungkin bisa dipikirkan 

adalah pikiran yang ada dalam tanda. Tanda yang tidak bisa dipikirkan tidak 

mungkin ada. Oleh sebab itu, semua pikiran haruslah ada dalam bentuk tanda.”. 

Bagi Peirce tanda “is something which stands to somebody for something in some 

respect or capacity.” Sesuatu yang digunakan agar tanda bisa berfungsi, oleh Peirce 
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disebut ground. Konsekuensinya, tanda (sign atau representamen) selalu terdapat 

dalam hubungan triadik, yakni ground, object, dan interpretant. Atas dasar 

hubungan ini, Peirce mengadakan klasifikasi tanda. Tanda yang dikaitkan dengan 

ground dibaginya menjadi qualisign, sinsign, dan legisign. Qualisign adalah 

kualitas yang ada pada tanda, misalnya kata-kata kasar, keras, lemah, lembut, 

merdu. Sinsign adalah eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda; 

misalnya kata kabur atau keruh yang ada pada urutan kata air sungai keruh yang 

menandakan ada hujan di hulu sungai. Legisign adalah norma yang dikandung oleh 

tanda, misalnya rambu-rambu lalu lintas yang menandakan hal-hal yang boleh atau 

tidak boleh dilakukan manusia(Suherdiana, 2015). 

2.1. Gambar Model Segitiga Makna Charles Sanders Pierce 

Interpretant 

 

 

Representament/ground  Object 

Sumber: Charles Sanders Peirce 

 Dari pemikirannya yang mendalam mengenai tanda dan secara logika, serta 

mengembangkan filsafat pragmatisme melalui kajian semiotik, menjadikan Peirce 

sebagai ahli semiotik. Pemahaman akan struktur semiosis menjadi dasar yang tidak 

dapat ditiadakan bagi penafsir dalam upaya mengembangkan pragmatisme. 

Berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda atas: 

1. icon (ikon), Ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan 

petandanya bersifat bersamaan bentuk alamiah. misal tanda visual umum 
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yang ditempel di pintu kamar kecil pria atau Wanita. ini ikonik atau dengan 

kata lain, ikon adalah hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang 

bersifat kemiripan; misalnya, potret dan peta. 

2. index (indeks), Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan 

alamiah, antara tanda dan petanda yang bersifat kausal atau hubungan sebab 

akibat, atau tanda yang langsung mengacu pada kenyataan. Contoh teriakan 

minta “Tolong!” menunjukkan seseorang yang membutuhkan pertolongan. 

3. symbol (simbol), simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah 

antara penanda dengan petandanya. Peirce mengingatkan, pada awalnya 

“simbol” berarti sesuatu yang “terlempar bersama-sama” dan membentuk 

suatu kontrak atau konvensi. Peirce juga menulis, “sebuah simbol yang asli 

adalah simbol yang memiliki arti umum.” Ujaran dalam percakapan 

menentukan tanda yang terkait dengannya (penafsir) dalam pikiran 

pendengarnya. Oleh sebab itu, simbol dan penafsirnya tidak bisa 

dipisahkan(Suherdiana, 2015). 

2.3.Desain Poster 

 2.3.1.Pengertian Desain 

 Desain dapat ditemukan di mana pun kamu melihat. Desain adalah proses 

kreatif untuk merancang sesuatu sehingga menciptakan suatu hal yang fungsional 

bagi penggunanya. Begitulah kira-kira pengertian desain dalam kalimat yang paling 

sederhana dan simpel. Kata desain berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti 

rancang atau merancang. Menurut sebuah studi etimologi, kata design berasal dari 
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bahasa latin yang berarti membuat, membentuk, menandai, dan menunjuk(Naira, 

2020). 

 Hidup pada zaman digital seperti saat sekarang ini membuat desain grafis 

sebagai media Keterampilan yang harus dimiliki oleh masyarakat, khususnya pada 

remaja. Desain grafis bisa menjadi kebutuhan di banyak bidang, salah satu di bidang 

poster. Desain grafis merupakan suatu bentuk seni yang bertujuan sebagai bentuk 

solusi dalam memecahkan masalah komunikasi melalui penggunaan elemen grafis 

seperti warna, garis, bentuk, dan lain-lainnya(Lubis dkk, 2022). 

 Seorang penulis, Bruce Nussbaum, mendefinisikan desain adalah wahana 

pembantu untuk melaksanakan inovasi pada berbagai kegiatan industri dan bisnis. 

Sedangkan J.B. Reswick, ahli desainer grafis asal Amerika Serikat berpendapat 

bahwa desain adalah kegiatan kreatif yang melibatkan penciptaan sesuatu yang baru 

dan berguna, yang tidak ada sebelumnya. Lain kata, desain adalah sebuah solusi. 

Proses desain diawali dengan penyelidikan dan pemahaman untuk mengubah yang 

tidak sempurna. Ada berbagai aspek dalam proses desain yang menjadikannya 

sempurna, seperti fungsi, tujuan, dan estetika(Naira, 2020). 

 Seorang desainer khususnya pada desain grafis harus memiliki beberapa hal 

yang sangat wajib dimiliki oleh pendesain yakni keterampilan, kepekaan, wawasan 

dan kreativitas. perpaduan antara bentuk dan warna yang menciptakan keindahan 

akan memberikan perasaan yang positif pada manusia. tidak hanya dari 

tampilannya, namun juga dari pesan yang tertanam di dalamnya. hasil akhir dari 

desain tidak hanya dapat kamu nikmati dengan indra penglihatan, namun juga 
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dengan pendengaran, peraba, penciuman, dan pengecap. sehingga mengasilkan 

sejumlah karya menarik yang dapat diterima pada masyarakat(Lubis dkk, 2022). 

 2.3.2.Pengertian Poster 

 Poster termasuk salah satu media yang populer digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi. Tampilan poster yang menarik dan mencolok 

berguna untuk menarik perhatian masyarakat. Poster adalah media publikasi berupa 

tulisan, gambar maupun kombinasi antara keduanya. Poster berisi pemberitahuan, 

pengumuman, atau iklan. Tujuan poster adalah memberikan informasi kepada 

publik(Laily, 2022). 

Poster merupakan karya seni sekaligus media publikasi yang 

menggabungkan antara gambar, teks, dan juga mengkombinasi gambar dan teks. 

Melalui poster ini pesan ataupun informasi yang ingin disampaikan akan jauh lebih 

menarik dan mudah dipahami oleh khalayak. Karena sifatnya yang mengajak, 

poster biasanya dipasang ditempat yang ramai dan strategis agar mudah 

terlihat(Rahmadani dkk, 2022). 

 2.3.3.Pengertian desain poster 

 Desain poster merupakan gabungan antara desain dan juga poster yang 

menghasilkan suatu media poster sebagai media promosi. yang dimana kita harus 

melakukan pendesaianan terlebih dahulu baru akan kita dapatkan sebuah poster 

yang berkualitas baik. adapun desain pada poster mencakup baik unsur grafis 

maupun teks. Desain poster memastikan bahwa kedua unsur tersebut saling 

melengkapi satu sama lain dan dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Setiap 

poster tidak selamanya harus menekankan pada penggunaan grafis yang menonjol 
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jika grafis tersebut malah mengalihkan perhatian pemirsa poster tersebut dari 

informasi utama yang ingin disampaikan, yang biasanya disampaikan melalui unsur 

teks pada poster tersebut. 

 Begitu pentingnya disain poster sebagai salah satu media promosi baik 

untuk media promosi produk, jasa, himbauan layanan masyarakat tentang narkoba, 

lingkungan hidup, dan bahkan menjadi ajang media propagan politik pemilu dan 

pilkada yang selalu berlomba-lomba untuk mendapatkan tempat dan pencitaan 

publik seluas-luasnya. 

2.4.Sumpah Pemuda 

2.4.1.Peristiwa Sumpah Pemuda 

 Sumpah pemuda merupakan titik tolak munculnya kesadaran masyarakat 

akan pentingnya persatuan dan kesatuan dalam mewujudkan kemerdekaan bangsa 

Indonesia.sumpah pemuda mengikrarkan kepada bangsa Indonesia untuk 

menjunjung tinggi persatuan terhadap sikap satu nusa, satu bangsa, dan satu bahasa. 

 Sumpah Pemuda yang dilaksanakan pada tahun 1928 yang bertepatan pada 

masa Penjajahan Belanda. yang berarti pada saat itu para pemuda bangsa sedang 

berjuang melawan para penjajah bangsa. Anak bangsa Indonesia memiliki tekad 

untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan bangsanya melalui pernyataan, tekad, dan 

ikrar Sumpah Pemuda(Rahmat, 2003). 

Peristiwa Sumpah Pemuda yang terjadi pada tanggal 28 Oktober 1928 yang 

digagaskan oleh para pelajar Sekolah Menengah Atas dan Mahasiswa di Jakarta. 

Mereka menggelar kongres dan mendiskusikan tentang Indonesia yang dalam 

proses menjadi dan dibayangkan bersama. Anehnya, sebagaimana dikemukakan 
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oleh Keith Foulcher, bahwa selama kongres dan proses perdebatan itu berlangsung, 

bahasa pengantar yang digunakan lebih banyak Bahasa Belanda daripada Bahasa 

Indonesia. Mereka kemudian sepakat dengan merumuskan sebuah Sumpah Pemuda 

yang berbunyi, “Kami putra dan putri Indonesia: (1) mengaku bertumpah darah 

yang satu, tanah air Indonesia; (2) mengaku berbangsa yang satu, bangsa Indonesia; 

dan (3) menjunjung bahasa persatuan, Bahasa Indonesia”(Suwirta, 2015). 

Sumpah Pemuda merupakan suatu bukti konkrit nasionalisme bangsa 

Indonesia pada abad ke 20 dimana pada masa itu pada kalangan bangsa Hindia 

Belanda (Indonesia) berkembang kesadaran bahwa bangsa yang berada di bawah 

kolonialisme Belanda ini adalah salah satu bangsa yang telah terwujud melalui ikrar 

yang menyatakan adanya persatuan bangsa, tanah air dan persatuan bahasa. Ikrar 

ini menunjukkan semangat nasionalisme yang kemudian berkembang lebih tegas 

lagi menuju Negara Indonesia merdeka(Karyanti, 2010) 

Berbagai pernyataan “sumpah pemuda” pada masa awal revolusi 

kemerdekaan itu untuk menunjukkan bahwa makna pemuda adalah pelopor dan 

harapan masa depan bangsa. Di pundak para pemudalah, seolah-olah, nasib bangsa 

ini dipertaruhkan, betapapun konsep dan batasan tentang “pemuda” itu sampai 

sekarang tetap saja tidak jelas dan kabur(Suwirta, 2015). 
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2.5.Media Sosial 

2.5.1.Pengertian Media Sosial 

 Media sosial adalah konten yang diterbitkan dengan sistem secara online 

dengan menggunakan Teknik yang sangat sederhana yang bertujuan agar mudah 

diakses dan terukur. hal terpenting dari teknik ini adalah terjadinya pergeseran cara 

mengetahui orang, membaca dan membagi berita,serta mencari informasi dan 

konten(Prihatiningsih, 2017). 

 Media sosial digunakan sebagai media bersosialisasi secara online di mana 

orang dapat berinteraksi satu sama lain tanpa terikat oleh ruang dan waktu. Media 

sosial mendobrak batasan manusia untuk bersosialisasi, batasan ruang dan waktu. 

Media sosial ini memungkinkan orang untuk berkomunikasi satu sama lain di mana 

saja, kapan saja, tidak peduli seberapa jauh jarak mereka, dan tidak peduli siang 

atau pun malam(Rustian, 2012). 

 Media sosial memiliki dampak besar pada kehidupan kita saat ini. 

Seseorang yang asalnya “kecil” bisa seketika menjadi besar dengan Media sosial, 

begitupun sebaliknya orang “besar” dalam sedetik bisa menjadi “kecil” dengan 

Media sosial. Apabila kita dapat memnfaatkan media sosial, banyak sekali manfaat 

yang kita dapat, sebagai media pemasaran, dagang, mencari koneksi, memperluas 

pertemanan, dll(Rustian, 2012). 

 Berdasarkan Survei Badan Litbang SDM Kominfo menunjukkan bahwa 

66,3% atau lebih dari setengah masyarakat Indonesia sudah memiliki dan 

menggunakan telepon pintar. Penggunaan smartphone pada pelajar akan 

berdampak positif, seperti kemudahan dalam berdiskusi dan berkomunikasi, dapat 
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mencari dan menemukan informasi secara cepat, serta meningkatkan wawasan 

pelajar(Hidayat dan Lubis, 2021). 

 Media sosial menambah kosa kata baru dalam perbendaharaan kita, yaitu 

selain mengenal dunia nyata, kini kita juga mengenal “dunia maya”. Dunia bebas 

tanpa batas, penuh dengan orang-orang dari dunia nyata. Siapapun bisa menjadi 

apapun dan siapapun di dunia maya. Kehidupan seseorang bisa sangat berbeda 

antara dunia nyata dan dunia maya,  terutama di jejaring sosial. 

2.5.2.Sejarah media sosial 

 Sejarah sosial media diawali pada tahun 70an yakni saat ditemukannya 

sistem papan buletin untuk menghubungkan satu orang dengan orang lain melalui 

surat elektronik atau mengunggah dan mengunduh perangkat lunak. Aktivitas ini 

masih dilakukan menggunakan saluran telepon yang terhubung dengan 

modem(Aeni, 2022). 

 Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi di bidang Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) sedang mengalami perkembangan yang sangat 

cepat.cepatnya Perkembangan TIK menjadikan internet sebagai alat komunikasi 

yang paling utama dimana berhasil menarik minat publik. Itulah yang terjadi dibalik 

perubahan teknologi Komunikasi konvensional yang berubah menjadi modern dan 

seluruh kegiatan memakai teknologi digital,seperti internet(Sari dkk, 2018) 

 Internet biasanya digunakan sebagai penghubung akses jaringan komputer 

yang berada diseluruh belahan dunia dan juga sebagai media komunikasi. internet 

memiliki banyak kegunaan yang bermanfaat di berbagai bidang kehidupan 

ekonomi,perguruan tinggi,organisasi,pemerintah(Gani, 2020). 
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 Aplikasi yang sering digunakan pada tahun 2022 yakni Friendster yang 

sangat booming pada saat itu. Satu tahun kemudian, muncul sosial media seperti 

LinkedIn, MySpace, Facebook, Twitter, Wiser, Google+, dan lain sebagainya. 

Sosial media tersebut memiliki karakter dan kelebihannya masing-masing. 

2.6.Instagram Joko Widodo 

2.6.1.Pengertian Instagram 

 Zaman digital seperti yang terjadi pada saat ini meneyebabkan arus 

komunikasi banyak dilakukan oleh masyarakat, dari perkembangan arus  teknologi 

informasi dan komunikasi membawa perubahan dalam relasi sosial antarmanusia. 

Salah satu   indikatornya   yakni   keberadaan   media   sosial   yang   semakin   

beragam   dan penggunanya   terus   bertambah. khususnya yang menggunakan 

media Instagram dalam mencari sumber informasi di media social. Masyarakat 

dapat mengakses sumber informasi melalui Instagram karena sumber informasi 

dapat sangat mudah diakses baik local maupun luar negri(Kurniawan, 2020). 

 Instagram diambil dari kata “Insta” yang berasal dari kata “Instan”. Nama 

ini diambil dari kamera polaroid di mana merupakan kamera instan yang langsung 

jadi seketika. Sedangkan kata “gram” diambil dari kata “Telegram” yang mampu 

mengirim informasi secara cepat. Dalam hal ini, kata kata yang dibuat sesuai 

dengan tujuan Instagram yang mampu mengirim foto dan video dalam jaringan 

internet secara instan dan cepat. Selain disebut Instagram, orang masa kini lebih 

suka menyebutnya IG atau Insta(Arifin, 2023). 

 Instagram pertama kali dikembangkan oleh Kevin Systrom dan Mike 

Krieger yang merupakan 2 sarjana dari Stanford University di Amerika Serikat. 
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Mereka mulai mempubilkasikan Instagram pada bulan oktober 2010. Beberapa 

layanan yang terdapat di Instagram tersebut dapat digunakan oleh masyarakat 

namun pada awal perilisan Instagram ini hanya dapat di akses melalui smartphone. 

Setelah awal perilisannya Instagram ini mendapat respon baik dari para 

penggunanya sehingga mendapat popularitas yang sangat tinggi dalam kurun waktu 

yang sangat cepat yang berjumlah lebih dari 100 juta pengguna yang 

terdaftar(Damayanti, 2018). 

 Dari definisi singkat tersebut, secara umum Instagram dapat diartikan 

sebagai aplikasi yang dapat difungsikan sebagai media berbagi foto dan video 

dalam sebuah jejaring sosial, memungkinkan pengguna untuk mengambil foto dan 

video, dan menambahkan filter untuk menambah kesan menarik pada foto. 

Utamanya, Instagram lebih difokuskan pada perangkat smartphone seperti Android 

dan iOS. Sama seperti jejaring media sosial lainnya, Instagram memiliki konsep 

interaksi antar pengguna dengan mengikuti (following) atau pengikut (follower). 

Pengguna juga dapat menambahkan komentar pada foto maupun video, menyukai, 

mengirim, hingga menyimpannya dalam sebuah akun(Arifin, 2023). 

 2.6.2.Instagram Joko Widodo 

 Joko Widodo merupakan presiden ke-7 Republik Indonesia yang dilantik 

pada Pemilihan Presiden periode tahun 2014-2019 dan kembali terpilih pada 

periode 2019-2024. Pria kelahiran Surakarta, 21 Juni 1961 merupakan anak pertama 

dari empat bersaudara pasangan Widjiatno Notomihardjo dan Sudjiatmi. Ayahnya 

adalah pengusaha kayu di Solo(Widi, 2022). 
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 Joko Widodo ini sangat aktif di media sosial terutama Instagram. Beliau 

sering mempublikasikan sumber informasi melalui postingan Instagram pribadinya, 

seperti gambar desain poster peringatan “Sumpah Pemuda”. Melalui postingannya 

tersebut beliau memberitahukan kepada masyarakat bahwa pada hari itu bertepatan 

pada hari sumpah pemuda yang jatuh pada tanggal 28 Oktober. 

 Tidak hanya dalam poster saja beliau juga sering mengupload kegiatan 

keseharian beliau di akun instagramnya tersebut, mulai dari kunjungan kerja ke 

beberapa daerah yang berada di Indonesia, dan hal lainnya. Jadi Instagram Joko 

Widodo ini digunakan beliau selain untuk hal pribadi tetapi dia juga sering 

mengupload yang berhubungan dengan informasi baik itu dalam bentuk kenegaraan, 

pekerjaan, dan juga informasi yang berkaitan dengan Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif dan memakai teknik 

penelitian teks yaitu analisis semiotika menggunakan teknik analisis Charles 

Sanders Peirce pada poster peringatan “Sumpah Pemuda”. 

3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3.1 kerangka konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 2023 

3.3 Definisi Konsep 

3.3.1 Poster Sumpah Pemuda 

  Desain poster merupakan gabungan antara desain dan juga poster yang 

menghasilkan suatu media poster sebagai media promosi.yang dimana kita harus 

melakukan pendesaianan terlebih dahulu baru akan kita dapatkan sebuah poster 

Analisis Poster Peringatan “Sumpah Pemuda” 

Desain poster Peringatan “Sumpah 

Pemuda” 

Analisis Poster 

Semiotika 

Teori Tanda Charles Sanders Peirce 

Sign Object Interpretant 
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yang berkualitas baik. Poster sumpah pemuda yang berada di akun Instagram Joko 

Widodo bertujuan untuk memberitahukan kepada seluruh masyarakat bahwa pada 

saat itu sedang memperingatin hari sumpah pemuda. Karena masih banyak 

masyarakat yang lupa akan hari peringatan sumpah pemuda tersebut. Maka dari itu 

Joko Widodo memberitahukan kepada masyarakat agar dapat memperingatin hari 

sumpah pemuda tersebut lewat akun Instagram pribadi nya. 

3.2 Gambar Desain Poster Sumpah Pemuda 

 

Sumber: Instagram Joko Widodo 2022 

3.3.2 Analisis Poster 

 Analisis poster merupakan bagian penting karena dengan menganalisis kita 

dapat mengurai suatu objek untuk mencari makna yang tersirat didalam objek 

tersebut. Ketika makna tersebut sudah ditemukan maka disitulah manusia dapat 

mengartikan apa arti dari suatu objek yang dilihat oleh orang tersebut. Beda orang 
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beda juga pemaknaannya karena setiap manusia memiliki pemaknaan dan juga 

pemikiran tersendiri. 

 Analisis bukan hanya sekedar melihat suatu objek dengan Indera penglihat 

saja melainkan kita juga bisa memberi makna pada setiap yang kita lihat menurut 

pikiran kita baik itu berupa gambar ataupun tulisan yang berupa kaligrafi. Seorang 

pendesain suatu poster pasti memiliki maksud dan juga latar belakang membuat 

suatu karya seni dalam bentuk poster tersebut, seperti pada gambar desain poster 

peringatan “Sumpah Pemuda” yang ada di Instagram bapak presiden RI Joko 

Widodo. 

 Hal yang harus diperhatikan pada saat proses pembuatan poster yakni 

pendesain harus menyesuaikan poster dengan latar belakang khalayak 

konsumennya agar para konsumen yang melihat dan juga memaknai poster tersebut 

tidak ada kerancuan.dan juga harus mengelempokkan poster yang dapat di terima 

di kalangan usia ataupun pada usia tertentu. Hal tersebut dilakukan agar tidak ada 

kesalahan pertukaran pikiran atau pendapat pada saat konsumen menganalisis 

sebuah karya poster tersebut dengan pemaknaannya. Seperti pada usia remaja 

poster harus dalam konteks megedukasi. 

3.3.3 Semiotika 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda dari 

tanda tersebut kita dapat memaknainya.semiotika adalah suatu disiplin yang 

menyelidiki semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan sarana signs (tanda). 

Kata “semiotik” ini berasal dari Bahasa Yunani, yakni “simeon” yang berarti tanda. 

Sementara itu, kata “semiotika” juga dapat merupakan penurunan kata Bahasa 
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Inggris, yakni “semiotics”. Nama lain dari semiotika adalah semiology. Kemudian, 

apabila dikaji secara terminologis, semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang 

mempelajari tanda. Tanda itu sendiri dianggap sebagai suatu dasar konvensi sosial 

dan memiliki sesuatu (makna) tertentu. 

Beberapa pakar susastra sudah mencoba mendefinisikan semiotik yang 

berkaitan dengan disiplin ilmunya. Dalam konteks susastra, Teeuw memberi 

batasan semiotik adalah tanda sebagai tindak komunikasi. Ia kemudian 

menyempurnakan batasan semiotik itu sebagai “model sastra yang 

mempertanggungjawabkan semua faktor dan aspek hakiki untuk pemahaman gejala 

susastra sebagai alat komunikasi yang khas di dalam masyarakat mana pun”. 

Dalam hal ini, tanda yang dimaksud nantinya dapat menunjukkan pada 

makna atau sesuatu hal lainnya yang tersembunyi di balik tanda itu sendiri. Dengan 

kata lain, keberadaan tanda ini nantinya akan mewakili suatu hal yang berkaitan 

dengan objek tertentu. Objek-objek tersebut dapat membawa informasi dan 

mengkomunikasikannya dalam bentuk tanda. 

3.3.4 Teori Tanda Charles Sanders Peirce 

Menurut Peirce, logika harus mempelajari bagaimana orang bernalar. 

Penalaran itu, menurur hipotesis teori Peirce yang mendasar, dilakukan melalui 

tanda-tanda. “Tanda-tanda memungkinkan kita berpikir, berhubungan dengan 

orang lain, dan memberi makna apa yang ditampilkan oleh alam semesta. Kita 

mempunyai kemungkinan yang luas dalam keanekaragaman tanda, diantaranya 

tanda-tanda linguistik merupakan kategori yang penting, tetapi bukan satu-satunya 
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kategori. Peirce juga mengatakan berulang-ulang bahwa tanda adalah yang 

mewakili sesuatu bagi seseorang. 

Semiotika berangkat dari tiga elemen utama, Peirce menyebutnya teori 

segitiga makna (triangle meaning).  

1. Tanda (signs) adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap 

oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk 

(merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu sendiri. Acuan tanda ini 

disebut objek. 

2. Acuan tanda (object) adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari 

tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda. 

3. Pengguna tanda (interpretant) adalah konsep pemikiran dari orang yang 

menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu atau 

makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah 

tanda 

Berbagai objek pengalaman langsung sejauh dilihat sebagai tanda, maka ia 

dianggap memberikan informasi yang terkait dengan Objeknya. Ini bisa dilakukan 

hanya bila ia benar-benar dipengaruhi oleh Objeknya, sehingga pada dasarnya ia 

adalah suatu Petunjuk. Informasi yang bisa diberikannya hanyalah fakta aktual. 

 Tanda semacam ini haruslah mengikutsertakan Sinsign Iconic agar 

informasi bisa tercakup di dalamnya serta suatu Rhematic Indexical Sinsign untuk 

menujukkan Objek yang dirujuk oleh informasi ini. akan tetapi, gaya/teknik 

kombinasi atau Sintaks dari kedua hal ini penting juga. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

 Kategorisasi dalam penelitian ini adalah analisis poster yang terdapat di 

akun Instagram Joko Widodo tentang peringatan “Sumpah Pemuda” yang di desain 

dalam bentuk poster. Dimana penentuan unit analisis ini ditunjukkan pada desain 

poster peringatan “Sumpah Pemuda” dengan menganalisis nilai iklan poster 

tersebut dengan menggunakan semiotika Charles Sanders Peirce. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan dengan: 

1. Observasi yaitu menganalisis desain poster peringatan “Sumpah 

Pemuda” di akun Instagram Joko Widodo. 

2. Riset kepustakaan, dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dan 

membaca literatur dari beberapa sumber seperti buku, internet, dan 

sebagiannya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga 

dapat mengembangkan hasil research. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Data 

primer adalah data utama dalam sebuah penelitian, data ini diperoleh dari sumber 

data pertama objek yaitu analisis Desain poster peringatan Sumpah Pemuda yang 

terdapat di akun instagram Joko Widodo. Adapun data sekunder yaitu data 

tambahan sebagai penunjang data utama atau data primer agar lebih valid. Setelah 

data primer dan sekunder kemudian diklarifikasikan sesuai dengan pertanyaan 

penelitian yang ditentukan, setelah data terklarifikasikan, dilakukan analisis data 

dengan menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce. 
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 3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis melalui media Instagram Joko 

Widodo pada postingan poster peringatan “Sumpah Pemuda”. Sedangkan waktu 

penelitian akan mulai dilakukan sejak Desember 2022-Agustus 2023. 

Lokasi penelitian dilakukan pada postingan isntagram Bapak Joko Widodo 

Gambar 3.3 Postingan Akun Instagram Bapak Joko Widodo 

 

Sumber: Instagram Joko Widodo 2022 

 

Tabel 3.1. Tanggal Waktu Penelitian  

Tanggal Keterangan 

19-06-2023 Mencari ikon yang terdapat pada poster 

3-07-2023 Mengedit/membagi ikon menjadi terpisah 

10-07-2023 Mencari sumber referensi penelitian 

24-07-2023 Menginput hasil editan yang telah di rapihkan ke dalam 

skripsi 
Sumber: olahan data penulis 2023 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 4.1.1 Desain poster peringatan “Sumpah Pemuda” 

Gambar 4.1 Poster Peringatan Sumpah Pemuda 

 

Sumber: Instagram Joko Widodo 2022 

 Desain poster peringatan “Sumpah Pemuda” merupakan salah satu desain 

poster yang di publish atau di terbitkan bapak presiden Joko Widodo di akun 

Instagram pribadi miliknya. Dimana poster ini diterbitkan agar seluruh masyarakat 

Indonesia yang mengikuti akun media social bapak Joko Widodo ini dapat melihat 

dan juga tau akan hari peringatan sumpah pemuda yang terjadi pada tanggal 28 

oktober. 
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 Masyarakat khususnya pada saat ini masih banyak juga yang lupa akan hari 

bersejarah ini maka dari itu postingan yang berisikan poster peringatan sumpah 

pemuda ini dapat diterima dan juga sebagai sumber informasi kepada masyarakat 

yang melihatnya.dengan adanya poster ini maka diharapkan seluruh masyarakat 

yang melihatnya tidak lupa lagi akan hari bersejarah yang ada di Indonesia ini. 

 Bapak Joko Widodo mengambil langkah ini karena beliau memiliki 

pengikut di media social terutama pada Instagram sangat banyak maka dari itu 

poster ini diposting oleh beliau. Selain itu poster ini dapat pengaruh positif kepada 

seluruh masyarakat karena dapat mengingatkan kepada masyarakat apabila ada 

yang lupa akan hari sumpah pemuda tersebut sehingga masyarakat dapat 

merayakan hari sumpah pemuda itu tanpa ada keliruan terkhusus lagi pada 

siswa/siswi yang sedang berada di bangku sekolah. 

 Masyarakat Indonesia melihat poster peringatan sumpah pemuda ini melalui 

postingan Instagram bapak Joko Widodo yang digunakan beliau untuk memberikan 

informasi tentang hari sumpah pemuda agar dapat sama-sama merayakan hari yang 

sangat bersejarah. Kegiatan ini sebagai bentuk cinta kita dan juga menghargai 

perjuangan yang telah dilakukan oleh para pejuang pada saat itu dan juga poster ini 

dapat memberi dampak yang sangat positif ke masyarakat agar sekiranya dapat 

mengunggah keinginannya untuk ikut serta dalam perayaannya. 
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 4.1.2 Analisis semiotika Pierce pada poster Peringatan “Sumpah   

  Pemuda" 

    Analisis semiotik pada dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk 

mengungkapkan makna yang ada dalam poster Peringatan “Sumpah Pemuda” 

makna yang lebih akurat dan juga mendalam yang terdapat pada setiap unsur 

gambarnya yang dibagi menjadi beberapa ikon penting yang diambil dari poster 

tersebut. 

 Charles Sanders Peirce dengan teori semiotikanya sangat cocok digunakan 

sebagai pendekatan dalam penelitian poster peringatan sumpah pemuda ini. Karena 

ini sangat membantu peneliti dalam menganalisis makna yang terkandung pada 

poster tersebut. Tanda pada poster ini menggambarkan penanda dan petanda yang 

merepresentasikan makna dari setiap unsur yang ada pada poster tersebut. Poster 

ini di posting melalui akun Instagram pribadi milik bapak presiden indoensia yakni 

Joko Widodo yang menandakan bahwa poster ini adalah sebuah himbauan kepada 

masyarakat akan mengingat salah satu hari yang sangat bersejarah ini. 

Poster peringatan sumpah pemuda ini didalamnya terdapat tanda yang 

disusun dari beberapa objek yang dikombinasi menjadi satu kesatuan analisis yang 

utuh sehingga analisis tersebut dapat menemukan makna yang lebih dalam dan 

mengungkapkan pesan kedalam interpretasi yang bersifat deskriptif. 

Analisis semiotik ini diharapkan dapat mengungkapkan fenomena yang 

tersembunyi dibalik gambar dan teks yang ada dalam symbol tersebut  

Berikut klasifikasi tanda yang dilakukan oleh Pierce dibagi menjadi 3 bagian: 

1. Sign (tanda) 
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2. Object (acuan tanda) 

3. Interpretant (penggunaa tanda) 

 

Tabel 4.1. Hasil Penelitian 

Sign 

 

(Gambar 4.2 Background poster berwarna biru 

muda 

Object Background poster berwarna biru muda polos 

Interpretant Background adalah sesuatu yang dapat berupa 

warna, corak, maupun media yang menjadi latar 

belakang suatu hal tujuan background sendiri 

adalah untuk menciptakan suasana hingga 

memperindah. Warna biru biasanya digunakan 

dalam melambangkan stabilitas dan karakter yang 

serius, tanang, dan sangat percaya diri dalam 

menghadapi kondisi yang terjadi(Ramli, 2020). 

Yang terdapat pada poster ini menggunakan 

warna biru muda polos. biru yang berarti 
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menenangkan dan segar. warna biru yang 

digunakan didalam background poster ini 

melambangkan sebagian besar wilayah indonesia 

yaitu perairan dan juga biasa disebut dengan 

negara maritim. maka dari itu di desain dengan 

polos sehingga menggambarkan luasnya perairan 

indonesia yang terbentang dari sabang sampai 

merauke. 

 

Sign 

 
(Gambar 4.3 judul poster “Selamat hari sumpah 

pemuda”) 

 

Object Judul poster “Selamat Hari Sumpah Pemuda” 

dibuat dengan menggunakan font The Mix 

Condensed Bold berwarna biru denim 

Interpretant Menurut Kristiyono (2020) tulisan dengan ciri 

tanpa sirip/serif, dan memiliki ketebalan huruf 

yang sama atau hampir sama. Jenis tulisan ini 
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dinamakan Sans Serif. Kesan yang akan 

ditimbulkan oleh huruf jenis ini adalah modern, 

kontemporer, dan efisisen. Pada kondisi dan 

penempatan huruf amat besar (seperti di signage 

iklan atau billboard). Tulisan yang dituangkan di 

dalam poster sumpah pemuda ini menggunakan 

fonts The Mix Condensed Bold, fonts sederhana 

namun mengandung unsur tegas dengan bold 

nya berfungsi agar menonjol di latar belakang 

apapun. mengandung makna mengajak dan 

mengingatkan kepada masyarakat bahwa akan 

ada hari bersejarah yakni peringatan hari sumpah 

pemuda. pilihan fonts yang bagus karena lebih 

elegan cocok digunakan pada judul untuk 

menarik perhatian. tulisan pada judul poster ini 

berwarna biru denim yang bermakna kuat dan 

bisa diandalkan.  
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Sign 

 

 

 

(Gambar 4.4 Tulisan ikrar sumpah pemuda) 

Object Tulisan ikrar sumpah pemuda “kami putra dan 

putri indonesia,mengaku bertumpah darah yang 
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satu, tanah air indonesia, dan seterusnya) ditulis 

dengan font Walls Bold berwarna biru 

Interpretant Menurut Kristiyono (2020) huruf sambung atau 

script bisa juga disebut dengan “huruf tulisan 

tangan” (handwriting) karena menyerupai tulisan 

tangan orang. Atau bisa disebut “huruf undangan” 

karena hampir selalu hadir di kartu-kartu 

undangan karena dipandang indah dan anggun 

dengan tujuan mengundang atau memberikan 

informasi/pesan secara personal. Ada beberapa 

huruf script dan handwriting, mulai dari yang 

kuno hingga modern, dari yang agak lurus hingga 

miring dan amat “melingkar-lingkar”. Tulisan 

yang digunakan pada ikrar sumpah pemuda ini 

menggunakan font walls bold salah satu jenis 

fonts yang modern dan bergaya menampilkan 

kesan simple yang berbalut dengan gaya kokoh 

dan bentuk yang artistik, sangat cocok digunakan 

karena akan menarik minat siapa saja yang 

melihatnya. di padukan dengan warna biru yang 

berarti ketenangan dan kedamaian sehingga yang 

melihat dan membacanya dapat merasakan rileks 

dan tenang. 
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Sign 

 

(Gambar 4.5 Bapak Joko Widodo Bersama 

masyarakat) 

Object Bapak presiden Indonesia Joko Widodo bersama 

masyarakat 

Interpretant Tanda yang ada pada gambar ini berbentuk fisik 

yaitu berupa sekumpulan masyarakat beserta 

pemimpinnya yaitu bapak presiden Joko Widodo. 

dalam gambar tersebut memperlihatkan masyarakat 

Indonesia yang memiliki beragam suku bangsa dan 

juga bermacam profesi tetapi tetap bersatu saling 

rukun bermasyarakat walaupun berbeda-beda gaya, 

profesi, suku. 
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Sign 

 

(Gambar 4.6 Dua pemuda memakai baju berwarna 

merah dan putih)  

Object Dua pemuda yang saling menyatukan tangan dan 

memakai pakaian berwarna merah dan putih 

Interpretant Didalam gambar tersebut terdapat dua pemuda yang 

saling menjulurkan tangan sehingga menjadi satu 

kesatuan yang berarti pada hari sumpah pemuda itu 

terjadi para pemuda ingin seluruh masyarakat 

indonesia untuk bersatu menjadi kesatuan yang 

kokoh demi bangsa dan tanah air, dua pemuda 

tersebut juga menggunakan pakaian yang berwarna 

merah dan putih yang menggambarkan bendera 

indonesia. warna merah berarti berani dan putih 

berarti suci dan bersih. 
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4.2 Pembahasan 

 Penelitian ini dapat dipaparkan bahwa desain poster yang ditampilkan melalui 

akun Instagram bapak Jokowi Dodo dapat ditemukan ground yang sesuai dengan 

analisis semiotika Charles Sanders Pierce dengan 3 indikator penjelasan yakni signs 

(tanda), object (acuan tanda), dan interpretant (penggunaan tanda). Makna tanda 

dapat dipahami jika terdapat bentuk tanda dan kemudian ketika tanda dapat dilihat 

maka tanda tersebut dapat dipahami bagaimana tanda itu bisa dilihat, dan 

selanjutnya dari tanda yang sudah dipahami maka tanda itu dapat dipelajari 

sehingga dapat terciptanya makna tanda yang akan dibahas. Dengan itu dijelaskan 

lebih rinci perihal tanda yang terdapat pada poster peringatan “Sumpah Pemuda” 

 Poster peringatan sumpah pemuda ini menggunakan background berwarna 

biru, warna biru yang berarti tenang dan menyejukkan. Biru memiliki makna yang 

lebih kompleks dan kontradiktif daripada warna lainnya. Hal ini dapat dengan 

mudah dijelaskan dengan menunjukkan warna biru yang spesifik.biru merupakan 

yang alami untuk air dan langit. 

 Biru mewakili langit dan laut, dan dikaitkan dengan ruang terbuka, 

kebebasan, intuisi, imajinasi, luas, sangat cocok digunakan pada poster ini karena 

indonesia merupakan negara yang memiliki bentang wilayah luas dan juga 

memiliki bentangan perairan yang sangat luas.maka dari itu warna biru cocok 

digunakan dalam poster ini sebagai menandakan perairan Indonesia. 

 Gabungan dari beberapa ikon yang di tampilkan pada poster yang berupa 

tulisan headline pada judul bertuliskan Selamat Hari Sumpah Pemuda yang 

menggunakan fonts sederhana namun mengandung unsur tegas dengan bold nya 
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berfungsi agar menonjol di latar belakang apapun. Dan juga terdapat beberapa 

tulusan ikrar sumpah pemuda yang di buat dengan fonts yang diesebut dengan huruf 

sambung atau script bisa juga disebut dengan “huruf tulisan tangan” (handwriting) 

karena menyerupai tulisan tangan orang. Menampilkan kesan yang dipandang 

indah dan anggun. sehingga tulisannya terkesan modern dan bergaya menampilkan 

kesan simple yang berbalut dengan gaya kokoh dan bentuk yang artistik, sangat 

cocok digunakan pada tulisan ikrar sumpah pemuda tersebut karena ikrar ini 

menggambarkan semangat kebersamaan, persatuan, dan cinta tanah air yang 

mendalam. Sumpah pemuda memperlihatkan tekad kuar para pemuda Indonesia  

untuk memperjuangkan kemerdekaan dan merdeka dari penjajahan yang dilakukan 

oleh bangsa asing. Dengan tulisan bertipe ini akan menarik minat siapa saja yang 

melihatnya. 

 Poster ini dapat mengusut gambar berbagai macam masyarakat mulai dari 

suku dan profesi yang terbentang dari Sabang sampai Merauke yang menandakan 

bahwa di Indonesia walaupun masyarakatnya dari berbagai kalangan suku dan 

profesi tapi seluruh masyarakatnya harus bersatu menjadi kesatuan yang tidak boleh 

ada perpecahan satu sama lain. Poster tersebut juga menampilkan beberapa 

keunikan yaitu menampilkan orang-orang yang sangat kita kenal yaitu Bapak 

Presiden Indonesia Joko Widodo, dan beberapa public figure yang sedang viral. 

 Dengan hadirnya beberapa public figure yang sedang viral sperti wiro 

sableng, alif cepmek, dan kucing oyen dapat membuat masyarakat semakin tertarik 

untuk melihat dan membacanya sehingga muncul rasa bertanggung jawab kepada 

negara terkhususnya pada kalangan pemuda indoensia karena merekalah yang akan 
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melanjutkan perjuangan para pejuang pada dahulu demi mempertahankan tanah air 

dari para penjajah yang ingin mengusai bangsa yang kaya akan sumber daya 

alamnya. 

  Dikombinasi dengan tanda yang digabungkan menjadi satu kesatuan tanda 

besar memiliki makna tersendiri tanpa berhubungan dengan konteks dan 

pengetahuan penafsirnya. menggunakan gambar agar lebih mudah dipahami oleh 

sebagian masyarakat, ada gambar dua pemuda yang saling menjulurkan tangan 

sehingga menjadi tanda kesatuan sehingga membuat masyarakat lebih bersemangat 

dalam merayakan peringatan hari sumpah pemuda tersebut 

  Beberapa public figure selain itu juga ditampilkan masyarakat indonesia 

yang memiliki beragam ciri khas hal ini dilakukan agar mengadukasi jika ada anak-

anak yang melihat dan membaca poster ini karena dengan gambar itu dapat 

dimaknai dengan saling menghargai satu sama lain walaupun berbeda. 

 Oleh karena itu hari sumpah pemuda ini merupakan hari yang sangat penting 

untuk di ketahui oleh seluruh masyarakat Indonesia. Karena dapat mempersatukan 

seluruh aspek bangsa, tidak hanya pemuda saja. Namun juga menyatukan seluruh 

ras, agama dan suku yang ada di Indonesia. 

  Diharapkan poster ini dapat mengajak seluruh masyarakat yang membaca 

dan melihatnya agar seluruh masyarakat dapat menghargai perjuangan pemuda 

yang berjuang pada saat peristiwa ini terjadi sebagai bentuk melanjutkan 

perjuangan para pejuang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan dari 3 indikator 

triangle meaning yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Signs atau tanda menjelaskan tanda yang terdapat pada poster yang diunggah 

oleh Bapak Joko Widodo di akun Instagram pribadi miliknya ini adalah 

terdapat gambar dengan bermacam masyarakat dari berbagai jenis profesi yang 

tersebar dari seluruh wilayah Indonesia dari Sabang sampai Merauke seperti 

semboyan Nasional Indonesia yaitu Bhineka Tunggal Ika. 

2. Object atau acuan tanda yang menjadi acuan tanda pada poster ini ialah warna 

biru background yang digunakan sebagai warna dasar pada desain poster, 

headline judul yang bertuliskan Selamat Hari Sumpah Pemuda yang ditulis 

dengan fonts The Mix Condensed Bold dengan jenis tulisan Sans Serif, tulisan 

kalimat ikrar sumpah pemuda yang di tulis dengan fonts walls bold dengan 

jenis tulisan huruf sambung atau script, gambar fisik sekumpulan masyarakat 

indonesia beserta dengan pemimpin dan juga publik figure, dua pemuda yang 

saling menjulurkan kedua tangannya yang memakai pakaian berwarna merah 

dan putih. 

3. Inrerpretant atau penggunaan tanda berdasarkan analisis yang di dapatkan 

pada poster sumpah pemuda ini pemaknaan yang dihasilkan dari beberapa 

konsep pemikiran yang dicari dari tanda mengungkap makna ialah luasnya 

bentangan wilayah yang ada di Indonesia sehingga membuat terlahirnya 
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berbagai masyarakat dari berbagai macam profesi yang Bersatu menjadi 

kesatuan yang saling menjaga satu sama lain dalam bermasyarakat. 

5.2 Saran 

1. Peneliti menyarankan agar pada penelitian selanjutnya untuk sebaiknya 

menganalisis lebih dalam tentang pesan pada sebuah poster dengan 

menggunakan teori-teori yang lebih mendalam yang berkaitan dengan desain 

poster. Untuk khalayak, dengan mengikuti perkembangan zaman yang ada 

bisa berfikir lebih terbuka, berwawasan luas, serta memahami dan memberi 

masukan terhadap pemahaman yang ada pada makna yang terkandung 

didalam poster sehingga dapat memahami makna yang terkandung dalam 

sebuah poster. 

2. Untuk Masyarakat yang telah melihat dan mengetahui informasi yang di 

posting pada akun Instagram bapak Joko Widodo tentang peringatan 

“Sumpah Pemuda” agar ikut serta dalam memperingati hari yang bersejarah 

ini sebagai rasa bertanggung jawab kepada para pahlawan yang telah berjuang 

pada masa lalu. 

3. Instagram Bapak Joko Widodo ini diharapkan dapat mengeshare lebih luas 

lagi tentang poster selain poster peringatan sumpah pemuda karena akun 

pribadi milik bapak Joko Widodo ini memiliki pengikut yang banyak 

termasuk Masyarakat Indonesia didalamnya sangat banyak jadi sangat mudah 

untuk Masyarakat mencari dan membaca informasi yang di share oleh Bapak 

Joko Widodo. 
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